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ANALISIS KEBUTUHAN PENGEMBANGAN PROFESI GURU
DI KABUPATEN SIKKA, NUSA TENGGARA TIMUR (NTT)

Ikhfan Haris
Jurusan Manajemen Pendidikan
Fakultas |lmu Pendidikan

ABSTRAK

Kebutuhan pengembangan profesi guru merupakan fokus utama pemerintah dalam rangka peningkatan
mutu pendidikan. Berbagai kebijakan telah diupayakan dalam mengantisipasi kebutuhan pengembangan
profesi tersebut. Di Kabupaten Sikka, Nusa Tenggara Timur fokus-foukus perhatian yang menjadi sorotan
tarsebut meliputi: (1) Pengetahuan dasar, (2) Keterampilan dalam perencanaan dan pengelolaan
pengajaran, (3) Keterampilan dalam mengajar, (3) Menciptakan dan mengelola lingkungan pebelajaran yang
afekiif dan (4) Bersikap profesional. Di sisi lain pengembangan kurikulum menjadi bidang prioritas dalam
pengembangan profesi guru menjadi sangal relevan dalam mengantisipasi kebutuhan pengembangan
profesi guru. Identifikasi sejumiah masalah yang terkait pengembangan profesi guru di kabupaten Sikka
antara lain- Metode dan Teknik Pembelajaran dan Pengembangan Profesi Guru, Ujian dan Penilaian dan
Pengembangan Profesi Guru, Kepemimpinan dalam pelaksanaan kegiatan monitoring dan evaluasi dan
Pengembangan Profesi Guru, Menciptakan sistem pengajaran pendidikan dasar yang fleksibel dan
Pengembangan Profesi Guru, Merancang program pengembangan profesi, Peran Komite Kurikulum
Kabupaten dan Pengembangan Profesi Guru, Dukungan kebijakan dan Pengembangan Profesi Guru

Kata Kunci : Pengembangan profesi, profesionalisme, kurikulum, pembelajaran, pelayanan

pendidikan, kepemimpinan pendidikan.

Pendahuluan

Terdapat beberapa perubahan mendasar yang
terjadi dalam kaitannya dengan konsep-konsep
pendidikan yang ada di Indonesia khususnya terkait
dengan pembelajaran. Misalnya pembelajaran
menggantikan pengajaran dalam konteks
penggunaannya khususnya dalam kaitannya dengan
fokus atau pusat perencanaan dari sistem instruksi
yang terjadi pada kegiatan belajar-mengajar (Jalal
and Musthafa, 2001). Model pengajaran merupakan
rangkaian kesatuan dari pengembangan berhasis
guru. Para guru perlu dukungan keterampilan dan
dibantu secara tepat agar sukses melewati masa
transisi yakni menerapkan model berbasis siswa yang
menekankan keaktifan dan keterlibatan anak. Yang
terpenting bahwa semua ini perlu disesuaikan dengan
konteks lokal dengan dukungan dan bantuan yang
tepat (Ministry of Education, 2002, Craig, et al, 1998).

Diskusi awal dengan stake holder pendidikan di
kabupaten Sikka menyoroti sejumlah kebutuhan
pengembangan profesi guru-guru di kelas. Fokus-
foukus perhatian yang menjadi sorotan tersebut
meliputi: (1) Pengetahuan dasar, (2) Keterampilan
dalam perencanaan dan pengelolaan pengajaran, (3)
Keterampilan dalam mengajar, (3) Menciptakan dan
mengelola lingkungan pebelajaran yang efektif dan (4)
Bersikap professional (Nusa Tenggara Timur Primary
Education Partenership, 2004)

Merupakan hal yang penting bagi daerah untuk
mengembangkan sebuah kerangka konsep untuk
pengembangan profesi yang terkordinir yang terfokus
mutu pembelajaran (Glewwe dan Kremer, 2005).
Model pengembangan profesi saat ini kebanyakan

berfokus pada guru dengan aspek penekanan pada
transfer/penularan informasi (Gaynor, 1988). Komite
sekolah, para guru, pengawas, tenaga teknis daerah,
staf administrasi/kebijakan dalam pendidikan pada
lembaga pendidikan guru (PGSD/LPTK) perlu
dilibatkan dalam proses penentuan kualitas dan
kompetensi yang diperlukan untuk peningkatan
pengajaran kelas yang lebih baik sehingga
berdampak pada meningkatnya hasil pendidikan pada
tingkat sekolah yang lebih tinggi. Program
pengembangan profesi perlu disatukan dengan
memilih hasil masukan yang diberikan oleh berbagai
pihak tersebut (MNusa Tenggara Timur Primary
Education Partenership, 2002).

Kurikulum Berbasis Kompetensi dan
2engembangan Profesi Guru

Pember|akukan Kurikulum Berbasis
Kompetensi (KBK) dan Kurikulum Tingkat satuan
Pendidikan (KTSP) telah menjadi bidang prioritas
dalam pengembangan profesi guru. Merubah
kurikulum yang dikontrol dari  pusat menjadi
kompetensi berbasis kerangka akan menghasilkan
suatu perubahan paradigma bagi para guru, kepala
sekolah, pengawas, masyarakat dan berbagai stake
holder pendidikan di daerah. Perubahan ini
memegang potensi perubahan pendidikan secara
radikal pada tingkat sekolah dan kabupaten.
Bagaimanapun, semua perubahan  membutuhkan
perencanaan strategis dan pengelolaan terstrukiur,
Perhatian perlu diberikan dalam mendukung semua
pihak terkait (stake holder) melaiui proses perubahan
untuk mencapai hasil yang maksimal (Avalos, 1988).
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Ferencanaan pengembangan profesi untuk
memperkenalkan dan mencoba konsep  baru,
keterampilan dan pendekatan perlu dirancang dalam
suatu cara yang terkordinir. Selain itu, para pelatih
dan pengembangan profesi perlu disiapkan dengan
keterampilan yang cocok guna membantu
memberikan keterampilan pengembangan profesi
yang bermutu kepada para guru.

Mengidentifikasikan keseluruhan sekolah dan
melengkapi kesiapan gugus sekolah, sehingga para
guru didukung oleh kepala sekolah dan pengawas
merupakan  basis  dalam  mengintesifkan  dan
mempercepat lajunya proses perubahan. Selain itu,
dipandang periu untuk menyediakan dukungan dana
=mbahan dan bantuan sumber daya pendidikan dan
mformasi  kepada komite sekolah, Tampaknya
=rdapat  juga peluang bagi  daerah  untuk
memasukkan materi dan program lokal yang relevan
Z=iam pengajaran melalui pengenalan materi dan
orogram  kecakapan hidup (life skill), mendukung
S=hasa daerah dan pengetahuan budaya dan
s=terampilan; dan keterlibatan lingkungan, pendidkan
w=sshatan dan gizi (System Support Advisor, 2008)..

Metode dan Teknik Pembelajaran dan
Sengembangan Profesi Guru

Terlepas dari antusiasme dan komitmen yang
Sfunjukkan oleh guru dalam menyikapi kegiatan-
s=giatan pelatihan pengembangan profesi | namun
==0 muncul kebingungan umum di antara mayoritas
==y fentang perubahan peran terhadap hubungan
seu-murid (teacher-student relation) (Meilsen, 1996;
T8 World Bank, 2000). Para guru mengungkapkan
wwrangnya kepercayaan mereka dalam memahami
=== yang mereka kerjakan dalam kelas ketika
s=tanyakan program pengembangan profesi yang
we=rska terima selama ini berada di luar jangkauan
s=mampuan mereka baik teori maupun rangkaian
weng tidak ada kaitannya dengan pemahaman proses
s=mbelajaran

Terkait dengan hal tersebut di atas para guru
secara sistematis diperkenalkan untuk: (1) Memahami
anak sebagai pelajar, termasuk perkembangan emosi,
intelektual,  fisik, sosial dan  spiritual, ([2)
Mengetahui/menguasai  pengetahuan/keterampilan
dari beberapa mata pelajaran dalam kurikulum
berbasis kompetensi, (3) Merencanakan pengajaran
berbasis siswa yang mengacu pada makna dan
sejumlah pengalaman pembelajaran berkelanjutan,
(4) Mempelajari bagaimana menghubungkan anak
dalam proses belajar mengajar termasuk penguatan
nilai positif, (5) Mengembangkan strategi-strategi
dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang
positif dan suportif bagi semua siswa termasuk siswa
perempuan dan mereka yang memeriukan alat bantu
khusus dalam pembelajaran, {6} Meningkatkan
keterampilan guru dalam  pengelolaan kelas dan
pengorganisasian  pengajaran  guna  merubah
penggunaan kata-kata kasar, penyiksaan fisik dan
kontrol terhadap anak, dan (7) Mengembangkan

keterampilan untuk bekerja bersama dengan guru lain
dan masyarakat dengan memperkenalkan bahasa
daerahl/lokal, pengetahuan kebudayaan serta
keterampilan hidup ke dalam kurikulum.,

gjian dan Penilaian dan Pengembangan Profesi
uru

Dengan memperkenalkan KBK dan KTSP para
gury perlu diperkenalkan dengan berbagai cara untuk
mencari tahu secara meyakinkan apakah siswa telah
mempelajari dan memahami apa yang merska
inginkan. Selain itu para guru periu diperkenalkan
pada sejumlah strategi dalam mencatat dan
mendokumentasikan penilaian anak didik. Dengan
metode atau cara ini, crang tua murid dapat melihat
dengan jelas perkembangan anak mereka dan
bidang-bidang mana yang membutuhkan bantuan dan
waktu tambahan untuk menutupi kekurangan bagi
anak mereka.

Mengembangkan keterampilan untuk penilaian
lanjutan terhadap kebutuhan-kebutuhan pembelajaran
anak secara individu adalah penting dalam
meningkatkan hasil-hasil pembelajaran. Para guru
periu mampu merencanakan program mengajar
mereka sehinggs pengetahuan, pembelajaran dan
keterampilan siswa dikembangkan dan diperkuat
dengan berbagai cara. Dukungan dan dorongan
profesi yang sesuai dipadukan dalam konteks
perubahan yang terjadi di masyarakat (Dinas P & K,
Kabupaten Sikka, 2001).

Kepemimpinan dalam pelaksanaan kegiatan
monitoring dan evaluasi dan Pengembangan
Profesi Guru

Kondisi ril di lapangan menunjukkan adanya
fenomena bahwa para kepala sekolah dan pengawas
dalam menjalankan tugasnya lebih  banyak
memfokuskan pada perilaku guru dan pada sikap
guru daripada hasil pencapaian pembelajaran anak,
Hal ini sebenarnya tidak terlalu salah, namun harus
disadari akan memberi konsekuensi, antara lain siswa
dan gury sering mengalami hubungan ketegangan
(tension) dan kegelisahan ketika sistem penilaian dan
supervisilkepengawasan begitu ketat dan mefokuskan
pada  kesusuaian  administrasi  saja.  Tidak
mengherankan bila rendahnya kinerja dan kurangnya
kepercayaan dan motivasi guru secara tetap dipantau
dan dicatat oleh kepala sekolah dan pengawas.

Pengumpulan data hasil-hasil pembelajaran
serta data siswa dan kinerja guru adalah penting guna
kelanjutan analisis dan identifikasi strategi untuk
memperbaiki penyempumaan pendidikan pada tingkat
sekolah. Dengan  sebuah  perubahan  untuk
meningkatkan pencapaian pembelajaran  siswa,
kepala sekolah dan pengawas perlu menguasai cara
melaksanakan strategi-strategi dalam membantu dan
memotivasi para guru  untuk  mengembangkan
keterampilan yang perlu dan dibutuhkan dalam
metode-metode pembelajaran yang lebih berbasis
anak. Para pengawas dan kepala sekolah perlu
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memahami peran mereka sebagal pendamping dan
rekan yang kritis (kolegial), dan mampu menawarkan
saran yang berarti, dorongan dan bantuan teknis bagi
para guru (Kythreotis et al, 2006)

Analisis awal menunjukkan adanya kebutuhan
yang mendesak dalam kepemipinan pendidikan dan
kepemimpinan  kurikulum  di zekolah-sekolah.
Bagaimanapun, sistem yang ada sekarang
menekankan peran utama kepala sekolah lebih dari
peran administratif saja. Program pengembangan
profesi bagi para pengawas dan kepala sekolah
difokuskan pada pengembangan budaya pelayanan
(service-habitual), pengelolaan guru dan kinerjanya,
akuntabilitas, kepengawasan dan pengembangan
kerja sama dengan masyarakat (Hord dan Molan,
1993).

Oleh karena itu, adalah penting bagi sebuah
reformasi pendidikan di mana kepala sekolah dan
pengawas perlu didukung dengan program-program
pengembangan profesi yang sesual. Peran mereka
sangat penting baik dalam berinisiatif maupun mereka
yang sedang terlibat langsung dalam proses
perubahan sistem pendidikan (Gaynor, Cathy, 1988;
Jacobson, 19886)

Menciptakan sistem pengajaran pendidikan dasar
yang fleksibel dan Pengembangan Profesi Guru

Sistem pengajaran fleksibel diperlukan dalam
kerangka pengembangan profesi guru dengan alasan-
alasan sebagai berikut: (1) Mayoritas guru di
Kabupaten Sikka belum/tidak memenuhi syarat
(sekitar 70%), (2) Kebanyakan guru menerima gaji
yang sangat kecil sehingga mereka perlu mencari
pendapatan tambahan dari sumber lain, (3) Banyak
anak yang tidak melanjutkan sekolah (putus
sekolah/DO) seteleh mereka
menerima/melaksanakan komuni pertama  (first-
communy) (4) Kondisi geografis dan keadaan alam
mempengaruhi tingkat kehadiran siswa di sekolah (5)
Pengawas tidak memiliki sarana atau alat transportasi
dalam menjalankan tugas dalam mendukung para
guru dalam pembinaan di sekolah, (6) Absensi guru
dilaporkan cukup tinggi dan jam pelajaran sering
diperpendek/dipersingkat, (7) Kebanyakan guru tidak
disiapkan dan dilatih untuk mengajar kelas rangkap
(multi-grade teaching), (8) Anak kelas 1 kebanyakan
belum siap untuk menghadapi situasi pembelajaran
yang formil dan (9) Rendahnya mutu gizi dan
kesehatan anak (Nusa Tenggara Timur Primary
Education Partenership, 2004).

Pengajaran yang fleksibel berarti pelayanan
pendidikan disediakan sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran anak dan dapat diterima orang tua
daripada hanya berdasarkan pada peraturan yang
ketat tentang bagaimana sekolah seharusnya
dilaksanakan. Dengan memfokuskan pada
peningkatan pembelajaran, sejumiah pilihan dapat
didiskusikan  dan  dilaksanakan  berdasarkan
kebutuhan lokal. Pilihan yang dimaksud dapat
meliputi: (1) Meluruskan  kembali mekanisme

penempatan guru sesual dengan kebutuhan sekolah
dan tidak/bukan berdasarkan banyaknya kelas yang
dimiliki sekolah, (2) Memperkenalkan sistem
pengajaran kelas rangkap (3) Menggabungkan
sekolah-sekolah kecil untuk kelas 4-8, (4) Mengatur
jam sekolah menurut kebutuhan setempat. hari pasar,
mienurut musim, liburan agama dan kebudayaan,
serta upacara-upacara adat dan (5) Mencari jalan
untuk memperkenalkan program makan pagifsarapan
atau makanan ringan yang mengandung gizi {Dinas P
& K, Kabupaten Sikka, 2004).

Manajemen pendidikan dan kepemimpinan
pada level Dinas P & K mendesak untuk lebih
diaksentuasikan guna mendorong dan mendukung
Kamite Sekolah untuk bekerja menganalisis
persoalan-persoalan, mengidentifikasi sumberdaya
dan membuat keputusan yang diperlukan untuk
meningkatkan pentingnya pendidikan di lingkungan
mereka masing-masing. Kepemimpinan di sekolah-
sekolah diperlukan untuk mengembangkan sistem
manajemen berbasis sekolah dan mendorang
masyarakat untuk capacity building membangun
kapasitas Komite Sekolah guna mengembangkan
kemampuan mereka dalam membuat keputusan yang
sesuali,

Merancang program pengembangan profesi

Lambannya angka perubahan yang terjadi
dalam praktek pengajaran kelas kemungkinan
diakibatkan oleh kurangnya kesempatan untuk
mengikuti kegiatan-kegiatan pengembangan profesi
bagi para guru (Filmer, 2002). Hal ini muncul karena
kurangiya langkah sistematis dalam menindaklanjuti
dukungan bagi para guru untuk melaksanakan
perencanaan baru yang berkaitan dengan strategi
pengajaran. Hal ini sulit jika hanya satu guru yang
dipilih untuk kegiatan pengembangan profesi dan
diharapkan untuk menularkan (sharing) gagasan-
gagasan baru tersebut kepada leman lain setelah
mereka mengikuti pelatihan atau kegiatan-kegiatan
pengembangan profesi lainnya (Mingat and Tan,
1999),

Kondisi di lapangan juga menujukkan dukungan
utama dari provinsi maupun kabupaten selama ini
terhadap pengembangan profesi dilakukan melalui
mode!  pelatihan berjenjang/bertingkat (cascade-
traning) yang dikenal dengan istilah Train of the
trainer (TOT).

Hal-hal tersebut di atas, menunjukkan adanya
suatu kesempatan untuk merekonstruksi dan
merevitaslisasi kembali strategi pengembangan
profesi guru. Merancang sebuah program yang fokus
penekannya berupa kombinasi dari pelatihan-
pelatihan pengembangan profesi yang sesual dengan
kondisi guru dan meningkatkan pengalaman prakiek
yang lebih berbasis kelas. Program ini bertujuan untuk
lebih memperkenalkan kecakapan dan keterampilan
dalam mempercepat  perubahan/pengembangan
sekolah.

| PENDAGOGIKA | Jumal limu Pendidikan




Peluang bagi guru untuk mengamati guru lain
===m mengajar memiliki dampak yang baik dalam
memahami apa yang dimaksudkan dengan metode
S=basis anak. Melalui pengamatan terhadap guru
#=ng paling baik dalam praktek pengajaran, mereka
=== memiliki pengalaman dan bayangan bagaimana
s=0rang guru dapat membangun sebuah pengalaman
m=mbelgjaran bagi siswa.

Sebuah rancangan vyang menggabungkan
s=s=mpatan antara kelompok guru (teacher group)
===2m sebuah kelas bersama dengan anak didik
s===ma lebih dari satu minggu, memperkenalkan
m==ka untuk menghubungkan kegiatan teori dan
s=nerapan praktik kelas. Para guru dapat bergabung
amiuk mengamati cara mengajar terbaik terhadap
==is pelajaran tertentu, mengadakan refleksi dan
menganalisis apa yang mereka lihat lalu terlibat dalam
=roses perencanaan pembelajaran. Proses seperti ini
“=pat dilakukan selama beberapa kali dengan
me=libatkan guru yang sama dalam satu semester atau
EDih.

Beberapa prinsip-prinsip yang periu
Sperhatikan dalam kegiatan pengembangan profesi,
antara lain: (1) Tim guru pengembangan profesi dari
satu sekolah atau seluruh sekolah, (2) Guru
=engamati guru model yang mengajarkan siswa di
s=ias, dan (3) Model yang fleksibel untuk situasi yang
Serbeda-berbasis lokasi (kota, dan daerah pedesaan
g=erah terpencil) (Farrel, 2003).

Selain itu ada suatu kebutuhan bagaimana guru
meangikuti program pengembangan profesi alternatif
y=ng disediakan atau diorganisir secara resmi dan
Sskui/diakreditasikan oleh universitas /pelaksana
LFTK/PGSD. Dengan cara ini para gury yang belum
memenuhi syarat tetap dihargai usahanya dalam
mencoba untuk memperbaiki praktek pengajaran
mereka di dalam kelas melalui keterlibatan mereka
Z=lam mengikuti program-program pengembangan
profesi,

Sama pentingnya bagi mereka yang terlibat
czlam  pengembangan  profesi guru  untuk
mendapatkan keterampilan yang sesuai agar mereka
mampu  mentransfer konsep pengetahuan mata
peigjaran ke  dalam pengalaman praktek
pembelajaran bagi siswa SD. Jika hal ini tidak
dilzkukan, maka program pengembangan profesi
¥ang diterima guru akan tetap mendapatkan dampak
yang tidak berarti bagi para guru dalam melakukan
oerubahan pengajaran di kelas.

Peran Komite Kurikulum Kabupaten dan
Fengembangan Profesi Guru

Komite kurikulum kabupaten memiliki peran
yang  penting dalam  mengkordinir  semua
oerencanaan pengembangan profesi dan kegiatan-
kegiatan lainnya. Karena komite ini dianggap baru,
maka dukungan yang sesuai sangat diperlukan
xarena mereka memulai peran dan fungsi strategis
mereka yang antara lain: (1) Mengkordinir kegiatan-
kegiatan pengembangan profesi yang dilakukan oleh

Dinas P & K, Balai Pelatihan Guru/Lembaga Penjamin
Mutu Pendidikan (BPGILPMP), (2} Mengkordinir
kegiatan-kegiatan dan pelatihan yang diadakan oleh
lembaga donor yang ada di Kabupaten Sikka, (3)
Pengembangan profesi kabupaten, Manajemen
Berbasis Sekolah (MBS), Pemetaan Sekolah (school
mapping) dan kepala sekolah, (4) Keputusan yang
berhubungan dengan pemilihan peserta dalam
pelatihan yang nantinya akan berperan sebagai
.agent’” menyebarluaskan hasil-hasil pelatinan kepada
kelompok-kelopok guru  target, (5) Memantau,
memonitor dan mengkordinic anggaran, dan (6)
Dukungan monitoring dan evaluasi kegiatan-kegiatan
pengembangan profesi yang dilaksanakan di
lingkungan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupeten Sikka.

Dukungan kebijakan dan Pengembangan Profesi
Guru

Para guru perlu didukung oleh petunjuk
kebijakan dari pengelolaan pendidikan kabupaten
yang dapat mengijinkan mereka untuk melakukan
perubahan penting yang diperiukan dalam kurikulum
dan perubahan kebijakan pendidikan. Dalam panduan
umum dan prinsip-prinsip  pemerintah  pusat,
dukungan yang dimaksud termasuk pemantauan
kebijkan daerah yang beraku saat ini dan praktek-
praktek yang berhubungan dengan: (1) Penempatan
para lulusan guru, guru kontrak, guru bantu dan guru
honor, (2) Penempatan guru menurut data
dernographi sekolah sehingga rasio guru siswa dan
siswa tetap, dijaga proporsi dan kesesuaiannya (3)
Proses penilaian kinerja dan praktek, (4) Pilihan
pengembangan karier yang akan memperkenalkan
guru  mencapali  kesuksesan dan  diberikan
penghargaan (merit and reward system) untuk
menjadi guru kelas dan jika berprestasi dapat
dipromosikan sebagai guru ahli (expert teachers), (5)
Mempromosikan perempuan (gender mainstraiming)
dalam posisi kepala sekolah, pengawas, posisi
lainnya di Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten, (6)
Mengalokasikan dana menurut analisis kebutuhan
dan perencanaan stategis dan (7) melakukan
prosedur penilaian, ujian, pengawasan, moenitoring
dan evaluasi yang berkelanjutan terhadap program-
program yang telah dilaksanakan,

Catatan Penutup

Berdasarkan hasil analisis dengan berbagai
faktor yang terkait dengan program pengembangan
profesi guru, beberapa rekomendasi yang dapat
diajukan dalam program pengembangan profesi bagi
guru yang telah bertugas maupun guru yang baru
diangkat, sebagai berikut; (1) Mendukung sekolah dan
masyarakat setempat untuk memulai membicarakan
kriteria seleksi pemilihan guru dan kepala sekolah
melalui proses Manajemen Berbasis sekolah (MBS),
(2) Merancang ulang dan menyiapkan/
mengembangkan model pengembangan profesi yang
memperkenankan ketetapan pengembangan dan
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perubahan sekolah secara keseluruhan, termasuk
menyelenggarakan  lokakarya/workshop  berbasis
kelas bagi para guru, (3) Menyediakan dukungan
penuh kepada Komite Kurikulum guna membangun
dan mengembangkan peran mereka secara utuh dan
berkelanjutan dalam koordinasi kegiatan-kegiatan
pengembangan profesi, (4) Peninjauan kembali
(review) kebijakan  panduan/mekanisme/prosedur
pendidikan pada tingkat pusat dan petunjuk teknis
penganggaran serta kebijakan penempatan guru agar
lebih terbuka, transparan, terutama pengalokasian
sumber daya, (5) Mengidentifikasikan dan
mendokumentasikan  posisi-posisi  kunci/strategis
guna mempromosikan  kedudukan guru/kepala
sekolah perempuan dalam posisi kepemimpinan dan
memberi peluang bagi pengembangan profesi bagl
mereka, (6) Mengembangkan model pengembangan
profesi bagi guru, kepala sekolah dan pengawas yang
secara resmi dapat diakreditasi untuk jenjang DII, DIl
dan S1 (Universitas terbuka, LPTK/PGSD) dan (7)
Memenuhi kebutuhan guru di daerah terpencil melalui
pengembangan pemberian pelayanan pendidikan
yang lebih fleksibel.
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